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Imunisasi merupakan intervens paling efektif untuk mencegah penyakit menular. Walaupun
demikian, di Kota Salatiga, pada tahun 2006, masih ditemukan cakupan imunisasi sebesar
63,64%, angka ini masih jauh dari target nasiona yaitu > 80%. Puskesmas Cebongan adalah
Puskesmas dengan status kelengkapan imunisasi dasar terendah. Penelitian ini bertujuan
membuktikan karakteristik ibu dan keterjangkauan pelayanan imunisasi sebagai faktor risiko
ketidaklengkapan imunisasi dasar di wilayah Puskesmas Cebongan Kota Salatiga. Penelitian
ini adalah penelitian eksplanatori dengan pendekatan kasus kontrol. sampel dipilih secara
acak sederhana yaitu anak usia 1-2 tahun, yang terdiri dari 60 kasus (imunisasi tidak
lengkap)dan 60 kontrol(imunisasi lengkap). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar responden termasuk kelompok pendidikan tinggi (59,2%), tidak bekerja(60,8%),
memiliki anak > 1 (58,3%), tingkat pengetahuan tinggi (55%), mudah menjangkau pelayanan
imunisasi (63,3%) dan memiliki dukungan keluarga yang tinggi (52,5%). Analisis data untuk
membuktikan faktor risiko digunakan Odds Ratio dan diperoleh hasil bahwa faktor risiko
yang berpengaruh terhadap ketidaklengkapan imunisasi dasar adalah pendidikan rendah
(OR=4,6; 95% Cl=2,091-10,118), tidak bekerja (OR=6,682; 95% Cl=2,904-15,374),
pengetahuan rendah (OR=11,267; 95% Cl=4,759-26,678), dukungan keluarga rendah
(OR=5,059; 95% CIl=2,326-11,000), dan pelayanan imunisas yang sulit dijangkau
(OR=3,865; 95% Cl=1,743-8,567), sedangkan jumlah anak bukan merupakan faktor risiko
(OR=1,737; 95% CI=0,834-3,617). Berdasarkan hasil pendlitian, perlu adanya penyuluhan
kepada ibu dan keluarganya mengenai pentingnya imunisasi dasar dan melakukan
pemantauan terhadap kelengkapan imunisasinya.
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